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INFORMED CONSENT
Kepada Yth,
Calon Responden

Di Tempat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Naisya Puspa Sari
NIM : P07524421028
Semester : VII (Tujuh)

Saya mahasiswa Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan yang
sedang melaksanakan penelitian skripsi dengan judul "Hubungan pengetahuan
remaja tentang seks bebas dengan pola asuh orang tua di
SMANegeril Muarasipongi Tahun 2025".

Tujuan penelitian ini untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Sehubungan
dengan hal diatas, saya mohon pada saudara untuk bersedia menjadi responden
dalam penelitian ini. Kerahasian atau semua informasi yang diberikan akan dijaga
dan hanya digunakan untuk penelitian serta tidak akan mempengaruhi nilai yang
ada dalam proses pembelajaran.

Apabila saudara menyetujui, maka saya mohon kesediannya untuk
menandatangi lembar persetujuan responden. Atas perhatian dan kerjasamanya

saya ucapkan terimakasih.

Peneliti

(Naisya Puspa Sari)
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Lampiran 7 Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama
Umur

Alamat

Telah membaca dan memahami dengan benar mengenai tujuan dari
penelitian ini, sehingga menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian
yang berjudul "Hubungan pengetahuan remaja tentang seks bebas dengan pola
asuh orang tua di SMANegerilMuarasipongi Tahun 2025". Demikianlah surat
pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dalam keadaan sadar tanpa ada paksaan
dari pihak lain dan semua data yang diberikan akan benar adanya sesuai dengan

keadaan saya sebenarnya.

Medan, 2025
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Lampiran 8 Kuesioner pengetahuan remaja tentang seks bebas dan pola asuh

orang tua

KUESIONER

HUBUNGAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG SEKS BEBAS

DENGAN PLA ASUH ORANG TUA

A. Petunjuk

1.
2.

Bacalah setiap pernyataan secara teliti

Pilihlah jawaban yang menurut anda benar/sesuai pada kolom yang

telah disediakan dengan memberi tanda centang (‘“fr)

Setiap pernyataan mohon diisi jawaban dengan penuh kejujuran
Dimohon untuk tidak mengosongkan jawaban walaupun hanya satu
pernyataan

Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiannya

B. Data Umum

Kode responden

Kelas

Umur

Agama

Jenis Kelamin :

Pekerjaan orang tua
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C. Pengetahuan Remaja Tentang Seks Bebas

Petunjuk Pengisian

1.

Kuesioner seks bebas terdiri dari 20 pertanyaan yang terdiri dari 2
kolom pilihan jawaban yaitu : B (Benar) dan S (Salah)

Pilihlah jawaban yang menurut anda benar/sesuai pada kolom yang

telah disediakan dengan memberi tanda centang (‘”J)

No

Pertanyaan B S

Hubungansekshanyabolehdilakukanbagipasanganyan|
gsudah menikah.

Hubunganseksbolehdilakukanremajasebag
aiekspresi cinta yang tulus  dari
pasangannya.

Melakukanhubunganseksdenganorangyangsangatdici
ntaiboleh dilakukan asalkan dengan pacar sendiri.

Hubunganintim antara laki-laki dan perempuan gunal
untuk mendapatkan keturunan adalah pengertian|
seks.

Seks bebas berkembang dari suatu budaya barat
yang menekankan pada kebebasan

Kissingadalahciumanyangdilakukandenganpasanganl
awanjenis.

Neckingadalahperilakuseksyangdilakukandengancaraj
berpelukan, memegang payudara.

Neckingbolehdilakukanolehremajaterhadappacarnya
karenabukan merupakan bentuk perilaku seks bebas.

Pettingbolehdilakukanolehpasanganremajakarenabu
kantermasuk perilaku seks bebas.

10.

Intercoursemerupakanhubunganseksyangdilakukan
melaluikontak alat kelamin.

11.

Faktoryangmendorongperilakuseksbebassalahsatuny
aadalah karena kurang pengawasan orang tua.

12.

Seksbebasdilakukanolehremajabiasanyadidorongole
hrasaingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal
yang belum diketahui.

13.

Seks bebas dilakukan oleh remaja didorong oleh
adanya rangsangan seksual melalui media massa
maupun media online

14.

Pergaulan bebas bukan merupakan faktor pendorong
terjadinya seks bebas
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15. | PenggunaNAPZAtidakakanmenyebabkanterjadinyap
erilakuseks bebas.

16. | Melakukanhubungansekshanyasekalitidakakanmeny
ebabkan kehamilan

17. | Kehamilanbaruterjadijikahubunganseksdilakukanlebi
hdarisatu kali.

18. | PenyakitMenularSeksual(PMS)merupakanjenispeny
akityang ditularkan melalui hubungan seksual.

19. | PenularanPMSdapatterjadijikahubunganseksdilakuka
ndengan Pekerja Seks Komersial (PSK).

20. | HumanlmmunodeficiencyVirus(HIV)adalahvirusyang
menyebabkan penyakit AIDS.

D. Kuesioner Tipe Pola Asuh Orang Tua

Petunjuk pengisian :

1.
2.

Bacalah petunjuk dibawah ini dengan baik.
Berikan tanda rumput (\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pilihan anda
Setiap pertanyaan, diisi dengan kebenaran dan kejujuran.
Keterangan jawaban :
SL  : Selalu (bila dilakukan secara terus menerus dan setiap hari)

b. JR : Jarang (tidak dilakukan terus menerus/hanya beberapa
kali)

c. TP :Tidak pernah (bila tidak pernah dilakukan)

No

Pernyataan Otoriter Jawaban

SL JR | TP

Orang tua dengan keras melarang saya
bertanya tentang pendidikan seksual bagi
remaja

Orang tua dengan keras melarang saya
bergaul dengan lawan jenis

Orang tua menghukum jika saya ketahuan
terlambat pulang dari sekolah
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Orang tua memarahi saya jika saya
menginap atau tidur di tempat teman
sesama jenis atau lawan jenis

Orang tua saya menghukum jika saya
ketahuan menonton film-film pornografi

Pernyataan Permisif

Orang tua saya tidak pernah membatasi
saya untuk bergaul
dengan siapa pun

Orang tua membebaskan saya keluar di
malam hari bersama teman sesama jenis
atau lawan jenis

Saya diberikan kebebasan memilih apa
yang ingin saya lakukan dan kerjakan

Orang tua saya tidak pernah membatasi
jam pulang ke rumah

10

Orang tua membebaskan saya
berpakaian terbuka

Pernyataan Demokratis

11

Orang tua saya menyampaikan informasi
tentang perilaku seksual yang dapat
membahayakan remaja

12

Orang tua mengajarkan kepada saya
bagaimana bergaul dengan teman sesama
jenis maupun lawan jenis

13

Orang tua saya memberikan penjelasan
batasan pacaran dan dampak dari pacaran
yang melewati batasan

14

Orang tua saya menjelaskan tentang bahaya
atau resiko berpacaran yang melewati batas

15

Orang tua saya menyampaikan pentingnya
sekolah dari pada
menikah dini
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Lampiran 9 Kisi-Kisi Kuesioner

o Z

Variabel

Domain

No
instrument

Indikator

Pernyataan

Positif

Negatif

Tingkat
pengetahuan
remaja tentang
seks bebas

Pengertian
seks bebas

seks|
boleh

Hubungan
hanya

dilakukan  bagi
pasangan  yang
sudah menikah

\/

Hubungan seks
boleh dilakukan
remaja sebagai
ekspresi  cinta
yang tulus dari
pasangannya

Melakukan
hubungan
dengan
yang
dicintai
dilakukan
asalkan dengan
pacar sendiri

seks
orang
sangat
boleh

Hubungan intim
antara laki-laki
dan perempuan
guna untuk
mendapatkan
keturunan
adalah
pengertian seks

Seks bebas
berkembang
dari suatu
budaya barat
yang
menekankan

pada kebebasan

100




Bentuk-
bentuk seks
bebas

Kissing  adalah
ciuman yang
dilakukan
dengan
pasangan lawan
jenis

Necking adalah
perilaku seks
yang dilakukan
dengan cara
berpelukan,
memegang
payudara

Necking  boleh
dilakukan  oleh
remaja terhadap
pacarnya karena
bukan
merupakan
bentuk perilaku
seks bebas

Petting boleh
dilakukan oleh
pasangan remaja
karena bukan
termasuk
perilaku seks
bebas

10

Intercourse
merupakan
hubungan seks
yang dilakukan
melalui kontak
alat kelamin.

Faktor yang
mendorong
seks bebas

11

Faktor yang
mendorong
perilaku seks
bebas salah
satunya adalah
karena
kurangnya
pengawasan
orang tua.
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12

Seks bebas
dilakukan oleh
remaja biasanya
didorong oleh
rasa ingin tahu
yang besar
untuk mencoba
segala hal yang
belum diketahui.

13

Seks bebas
dilakukan oleh
remaja didorong
oleh adanya
rangsangan
seksual melalui
media massa
maupun media
online

14

Pergaulan bebas
bukan
merupakan
faktor
pendorong
terjadinya seks
bebas

15

Pengguna
NAPZA tidak
akan
menyebabkan
terjadinya
perilaku seks
bebas.

Dampak
Seks
Bebas

16

Melakukan
hubungan seks
hanya sekali
tidak akan
menyebabkan
kehamilan

17

Kehamilan baru
terjadi jika
hubungan  seks
dilakukan lebih
dari satu kali
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18

Penyakit
Menular
Seksual (PMS)
merupakan
jenis  penyakit
yang ditularkan
melalui
hubungan
seksual

19

Penularan PMS
dapat terjadi jika
hubungan seks
dilakukan dengan
Pekerja Seks
Komersial (PSK)

20

Human
Immunodeficienc
y Virus (HIV)
adalah virus yang
menyebabkan
penyakit AIDS
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Lampiran 10 Master Tabel

Kurang
Bak
Kurang
Kurang
Kurang
Bak
Bak
Bak
Bak
Bak
Kurang
Bak
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Bak
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Bak
Bak
Bak
Bak
Kurang
Kurang
Bak
Kurang
Kurang
Bak
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Kurang
Bak
Bak
Bak
Kurang
Bak
Kurang

16
12
17
17
16
17
18
11
13
13
12
12
12
16
16
17
12
13
17
12
17
12
11
13
12
13
13
18
17
16
14

P20 |Skor Pengetahuan| Kategori Pengetahuan

Py

3t}

P17

P16

P15

P4

P13

P11

Pl0

P

Master Tabel Pengolahan Data Kuesioner Pengetahuan Remaja Tentang Seks Bebas
P P12

4

P

Ps

P4

P

P

Pl

D
Rl

R4
R6
R7
R$
R20
R21
R2
R23
R4
R2S
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R3S
R36
R37
R38
R39
R40
R4l
R42
R4
R4
R4S
R46
R47
R48
R49
R50

No

2
2
2
B
il
25
26
2
B
2
30
3
3
3
H#
35
3
37
38
39
40
41
4
B
4
46
4
8
4
30
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Kategori
Pola_Asuh

Demokratis

Otoriter

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Otoriter

Otoriter

Otoriter

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Otorter

Otoriter

Otoriter

Demokratis

Otorter

Otoriter

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Otoriter

Demokratis

Otoriter

Otoriter

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Permisif

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Otoriter

Permisif

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Demokratis

Skor

Demokratis

15

13
15

14

14

15

15

13

13

13

14

14

15

15

14

12

15

15

0I5

014

Demokratis

O

02

QI

Skor

Permisif

10

14
10
13

10

12
12

10
10

13
10

12

10

14
15

Pemyataan

Q10

Permisif

Q8

o

Q6

Skor

Otoriter

14

12
14
12
12
14
10
15
14
14
14
14
14
14

13
13
13

15
15
14
12

13
12

14
14
15
15
13
13
12
12

15
13

14
14
14
14
10

Otoriter

Q5

Q4

D

R

R4

R6

R7

R8

RI0

R12

RI3

R4
RIS

R16

RI7

R19

R20

R2I

R22

R23

R4

R2S

R26

R

R28

R

R30

Rl

R32

R33

R34

R3S

R36

R37

R38

R39

R40
R4l
R42
R43
R4
Rd5
Rd6
R47
R43

R49

RS0

No

10

12
13
14
15
16
17

19
2
21

2
3

4
25
26

2

il

2
30
31

3
33
3
35
36
37
38
39
40

41

4

$

4

45

46

4

48

49

30
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Lampiran 11 Hasil Pengolahan Data

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent|  Percent
Valid | Laki-laki 20 40.0 40.0 40.0
Perempuan 30 60.0 60.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent
Valid | 16 tahun 17 34.0 34.0 34.0
17 tahun 28 56.0 56.0 90.0
18 tahun 4 8.0 8.0 98.0
19 tahun 1 2.0 2.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pekerjaan Orang Tua
Cumulative
Frequency| Percent \Valid Percent|  Percent
Valid |  Petani 44 88.0 88.0 88.0
Wiraswasta 5 10.0 10.0 98.0
Guru 1 2.0 2.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Kategori Pengetahuan
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent|  Percent
Valid | Baik 18 36.0 36.0 36.0
Kurang 32 64.0 64.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Kategori_PolaAsuh
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent
Valid | Otoriter 13 26.0 26.0 26.0
Permisif 2 4.0 4.0 30.0
Demokratis 35 70.0 70.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Descriptive Statistics
N |Minimum | Maximum| Mean |Std. Deviation
Kategori Pengetahuan | 50 1 2 1.64 485
Pola Asuh 50 1 3 2.44 .884
Valid N (listwise) 50
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kategori_Pengetahuan * 50 100.0% 0 0.0% 50 100.0%
Pola Asuh
Kategori_Pengetahuan * Pola_Asuh Crosstabulation
Pola Asuh
Otoriter| Permisif | Demokratis | Total
Kategori Pengetahuan| Baik Count 4 0 14 18
% within | 30.8% | 0.0% 40.0% 36.0%
Pola_Asuh
Kurang| Count 9 2 21 32
% within | 69.2% | 100.0% 60.0% |64.0%
Pola Asuh
Total Count 13 2 35 50
% within |100.0%| 100.0% | 100.0% |100.0
Pola Asuh %
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 1.522?2 2 467

Likelihood Ratio 2.183 2 336

Linear-by-Linear 480 1 488

Association
N of Valid Cases 50

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .72.
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Lampiran 12 Persyaratan Persetujuan Publikasi

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA
ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Kemenkes Poltekkes Medan, saya yang bertanda tangan
di bawah ini

Nama : Naisya Puspa Sari

NIM : P07524421028

Program Studi/Jurusan : Sarjana Terapan Kebidanan Medan

Judul Tugas Akhir : Hubungan Pengetahuan Remaja Tentang Seks Bebas

dengan Pola Asuh Orang Tua Di SMAN 1
Muarasipongi Tahun 2025

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada

Kemenkes Poltekkes Medan Hak Bebas Rovalti Noneksklusif (Non-exclusive
Royalty-Free Right) atas Skripsi saya yang berjudul

HUBUNGAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG SEKS BEBAS DENGAN
POLA ASUH ORANG TUA DI SMAN | MUARASIPONGI TAHUN 2025

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan) Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Kemenkes Poltekkes Medan berhak menyimpan, mengalih
media/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat,
dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya

sebagai penulis/pencipta dengan sebagai pemilik Hak Cipta

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Medan, 2025

Yang Menyatakan

( Naisya Puspa Sari )
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Lampiran 13 Draft Jurnal

HUBUNGAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG SEKS BEBAS
DENGAN POLA ASUH ORANG TUA DI SMAN 1 MUARASIPONGI
TAHUN 2025

Naisya Puspa Sari
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan, Poltekkes Kemenkes Medan
Email: naisyapuspasari(@gmail.com

ABSTRAK

Perilaku scksual remaja, terutama yang berkaitan dengan scks bebas, menjadi
perhatian penting dalam perkembangan remaja. Pengetahuan yang memadai
tentang scks bebas dapat membantu remaja membuat keputusan yang bijak terkait
scksualitas. Pola asuh orang tua diyakini memengaruhi pengetahuan dan sikap
remaja. Penclitian sini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
remaja tentang scks bebas dengan pola asuh orang tua di SMA Negen 1
Muarasipongi. Jenis penclitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
analitik korelasi dan metode cross sectional study. Sampel terdiri dari 50 remaja
yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data diperolch melalui kuesioner
dan dianalisis dengan uji chi-square. Hasil menunjukkan bahwa 70% responden
diasuh dengan pola asuh demokratis, 26% otoriter, dan 4% permisif. Scbanyak 64%
remaja memiliki pengetahuan kurang, sementara 36% pengetahuan baik. Uji
statistik menunjukkan p-value 0,467 (p > 0,05), yang berarti tidak ada hubungan
signifikan antara pola asuh orang tua dan pengetahuan remaja tentang seks bebas.
Dengan demikian, pola asuh orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengetahuan remaja tentang scks bebas.

Kata kunci: Pengetahuan, Scks Bebas, Remaja, Pola Asuh Orang Tua
ABSTRACT

Teenagers sexual behavior, especially related to free sex, is an important concern
in teenager development. Adequate knowledge about free sex can help adolescents
make wise decisions regarding sexuality. Parenting patterns are believed to
influence teenager knowledge and attitudes. This study aims to determine the
relationship between adolescent knowledge about free sex and parental parenting
patterns at SMA Negeri | Muarasipongi. The type of research used is quantitative
with a correlation analvtical design and cross sectional study method. The sample
consisted of 50 teenagers selected using the total sampling technigue. Data were
obtained through questionnaires and analyzed using the chi-square test. The results
showed that 70% of respondents were raised with democratic parenting, 26%
authoritarian, and 4% permissive. As many as 64% of teenagers had lack of
knowledge, while 36% had good knowledge. Statistical tests showed a p-value of
(.467 (p= 0.05), which means there is no significant relationship between parenting
patterns and adolescent knowledge about free sex. Thus, parenting patterns do not
have a significant effect on adolescent knowledge about free sex.

Keywords: Knowledge, Free Sex, Teenagers, Parenting Patterns
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase
kritis dalam pertumbuhan individu,
ditandai dengan perubahan  biologis,
psikologis, dan sosial (Sitanggang &
Prisclin,  2022). WHO  (2024)
melaporkan bahwa 47% remaja global
terlibat  dalam  hubungan  scksual
sebelum menikah. Di Indonesia, surver
menunjukkan bahwa 62.7% remaja
pernah melakukan perilaku  scksual
bebas (Fauzi Ali Amin & Andria, 2023),

Pengetahuan mengenai
scksualitas merupakan bekal penting
dalam membantu remaja mengambil
keputusan yang bijak (Notoatmodjo,
2020). Namun, kurangnya komunikasi
antara orang tus dan anak tentang
scksualitas  menycbabkan  remaja
mencari informasi dari sumber yang
tidak kredibel seperti media sosial dan
teman scbaya (Hasanah & Sctiyabudi,
2020).

Remaja kurang mengenal serta
mengetahui  “keschatan  reproduksi”,
namun ada beberapa remaja  yang
memiliki pemahaman mengenai bagian
yang termasuk dalam  keschatan
reproduksi  seperi  PMS  (Penyakit
Menular Scksual). Kurangnya
pengetahuan remaja tentang keschatan
reproduksi membuat mercka  tdak
memiliki landasan yang kuat untuk
mengambil keputusan yang tepat terkait
perilaku scksual (Firdaus et al., 2023).

Remaja yang memiliki
pemahaman yang baik cenderung lebih
mampu menghindan perilaku scksual
dibandingkan dengan mercka yang
kurang memiliki pengetahuan.
Pengetahuan berperan sebagai landasan
utama dalam membentuk perilaku
sescorang. Dengan pemahaman yang
memadai tentang keschatan reproduksi,
scorang remaja akan lebth menyadari

berbagai risiko dan dampak negatif dan
hubungan scksual scbelum menikah,
schingga cenderung menjauhi perilaku
tersebut.

Scbaliknya, remaja  dengan
tingkat pengetahuan  yang rendah
memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk terlibat dalam hubungan scksual
pranikah, karena mercka udak
memahami konsckuensi dan tindakan
tersebut(Hasanah et al., 2020).

Pola asuh orang tua memainkan
peran penting dalam membentuk
perilaku  remaja.  Tipe pola asuh
demokratis memungkinkan terjadinya
komunikasi terbuka, sedangkan otoriter
dan permisif cenderung menciptakan
jarak emosional antara orang tua dan
anak (Putn & Kustin, 2023).

Oleh karena itu, penclitian m
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
hubungan antara pengetahuan remaja
tentang scks bebas dan pola asuh orang
lua.

TUJUAN PENELITIAN
Penclitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahut hubungan antara

pengetahuan remaja tentang scks bebas
dengan pola asuh orang tua di SMA
Negeni | Muarasipongi tahun 2025,

Sccara  khusus, penelitan  imi

bertujuan untuk:
1. Mengetahui tingkat
pengetahuan  remaja  tentang
scks bebas.

2. Mengidentifikasi jenis pola asuh
orang tua yang diterapkan.

3. Menganalisis hubungan antara
pola asuh orang tua dengan
pengetahuan  remaja  tentang
scks bebas.
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METODE PENELITIAN

Penelitan  ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
analitik korelasi dan metode cross-
sectional. Populasi dalam penclitian ini
adalah scluruh siswa kelas XI SMA
Negeri | Muarasipongi, dengan jumlah
sampel scbanyak 50 responden yang

diambil menggunakan tekmk  total
sampling.
Data  dikumpulkan  melalui

kuesioner yang terdini dan pertanyaan
mengenal pengetahuan remaja tentang
scks bebas dan pola asuh orang tua. Uji
statistik yang digunakan adalah uji chi-
squarc dengan tingkat signifikansi 5%
(a = 0,05) untuk mengetahui hubungan
antar variabel,

Penelitian 1t dilakukan dengan
memperhatikan  prinsip ctik  melalus
informed  consent dan  menjaga
kerahasiaan identitas responden.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Responden

Berdasarkan Usia
Umur Frekuensi  Persentase
15-16 18 36%
17-18 32 64%
Total 50 100%

Schagian besar responden berusia 17—
I8 tahun, yaitu scbanyak 32 orang
(64%). Usia imt merupakan tahap remaja
pertengahan hingga akhir.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan
Remaja Tentang Seks Bebas

Tingkat  Frekuensi Persentase
Pengetahuan
Kurang 32 64%
Baik 18 36%
Total 50 100%

Sebanyak 32 responden (64%) memiliki
pengetahuan kurang tentang scks bebas,
sedangkan yang memiliki pengetahuan
baik berjumlah 18 orang (36%).

Tabel 4. Pola Asuh Orang Tua

Pola Asuh  Frekuensi Persentase

Jenis Vrikicndl Persentase
Kelamin (%)
Laki-laki 20 40%
Perempuan 30 60%
Total 50 100%

Mayoritas responden dalam penclitian
mi adalah perempuan schanyak 30
orang (60%), sedangkan laki-laki
berjumlah 20 orang (40%).

Demokratis 35 70%
Otoriter 13 26%
Permisif 2 4%

Total 50 100%

Schagian besar responden mengaku
diasuh dengan pola asuh demokratis
(70%), dukuti pola otoniter (26%) dan
permisif (4%).
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Tabel 5. Hubungan Pengetahuan
Remaja dengan Pola Asuh Orang
Tua

Pola Asuh  Kurang Baik Total

Demokratis 22 13 35

Otoriter 9 4 13
Permisif 1 1 2
Total 32 18 50

Tidak ditemukan hubungan yang
bermakna antara pola asuh orang tua
dan tingkat pengetahuan remaja tentang
scks bebas karena nilai p > 0,05.

PEMBAHASAN

Hasil penclitian  menunjukkan
bahwa scbagian besar remaja memiliki
pengetahuan yang kurang tentang scks
bebas (64%). Hal ini menunjukkan
masih kurangnya edukasi scksual yang
diterima  remaja dan  lingkungan
keluarga maupun sckolah, Pengetahuan
yang minim dapat membuat remaja
rentan  terhadap  perilaku  scksual
berisiko, sebagaimana dijelaskan olch
Notoatmodjo (2020) bahwa
pengetahuan merupakan faktor utama
yang memengaruhi sikap dan tindakan
sescorang.

Mayoritas remaja dalam
penclitian  ini diasuh  dengan  pola
demokratis  (70%), yang umumnya
dianggap  paling  efekuf  dalam
membentuk  perilaku  positif  karena
melibatkan komunikasi dua arah antara
orang tua dan anak (Baumnnd, 1991).
Namun, hasil penclitian menunjukkan
bahwa pola asuh terschut tdak
berbanding lurus  dengan  tingkat
pengetahuan remaja, karena scbagian

besar

rendah.

tetap memliki  pengetahuan

Uji chi-square menunjukkan tidak
ada hubungan yang signifikan antara
pola asuh dan pengetahuan (p = 0,467).
Temuan ini mengindikasikan bahwa
pola asuh saja tdak cukup menentukan
tingkat pengetahuan, melainkan perlu
didukung olch keterbukaan orang tua
dalam memberikan informasi scksual,
serta peran sckolah dan media edukatif.
Hal ini scjalan dengan teonn Green
(Precede-Proceed), yang menycbutkan
bahwa perilaku dipengaruhi oleh faktor
predisposisi  (pengetahuan),  faktor
pendukung, dan penguat.

Dengan  demikian, dibutuhkan
pendckatan  terpadu  dari  keluarga,
sckolah, dan masyarakat  untuk
meningkatkan  pemahaman  remaja

terhadap isu  scks bebas  sccara
menycluruh.
KESIMPULAN

Penclitan  inm1 menunjukkan

bahwa schagian besar remaja di SMA
Negenn 1 Muarasipongi  memuliki
pengetahuan yang kurang tentang scks
bebas, dan mayoritas diasuh dengan
pola asuh demokratis.

Namun, hasil uji  statisuk
menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang
tua dengan tingkat pengetahuan remaja
tentang scks bebas (p = 0,467).

Artinya, pola asuh saja tidak
cukup menentukan pemahaman remaja,
dan faktor lain scperti komunikasi
terbuka, pendidikan scksual di sekolah,
serta akses informasi juga berperan
penting.
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